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ABSTRAK 
Latar Belakang: Kesehatan ibu dan anak merupakan indikator penting dalam pembangunan kesehatan 
masyarakat yang berkelanjutan. Upaya peningkatan kualitas pelayanan kebidanan tidak hanya bergantung 
pada fasilitas kesehatan, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat serta peningkatan kompetensi tenaga 
kesehatan dan mahasiswa melalui pendekatan yang komprehensif dan berkesinambungan. Salah satu 
strategi yang relevan adalah pendekatan Continuity of Care (COC), yaitu pelayanan berkesinambungan 
mulai dari masa kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir hingga pelayanan kesehatan anak.  Tujuan: 
meningkatkan kualitas kompetensi praktik kebidanan mahasiswa melalui pendekatan COC, meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran kesehatan ibu dan anak di masyarakat, serta memperkuat kolaborasi antara 
institusi pendidikan dan komunitas dalam pelayanan kesehatan preventif dan promotif. Metode pelaksanaan 
meliputi identifikasi kebutuhan melalui observasi dan wawancara, penyuluhan kesehatan berbasis edukasi 
interaktif, pelatihan praktik klinis terintegrasi bagi mahasiswa, pendampingan berkelanjutan kepada ibu 
hamil/ibu dengan anak, serta evaluasi menggunakan pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan. Kegiatan dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan kader kesehatan, 
tenaga kesehatan lokal, dan mahasiswa tahun 2026. Hasil menunjukkan bahwa penerapan COC dalam 
kategori baik sebesar 65%, dan kompetensi mahasiswa dalam kategori baik sebesar 68%. Terdapat 
peningkatan pengetahuan masyarakat ≥70% berdasarkan hasil pretest dan posttest. Uji statistik 
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara penerapan COC dengan kompetensi mahasiswa (p = 
0,002) serta peningkatan pengetahuan masyarakat (p < 0,05). Intervensi yang dibutuhkan adalah program 
pemberdayaan masyarakat berbasis edukasi kesehatan terintegrasi dengan praktik klinis mahasiswa yang 
berkelanjutan. Program ini diharapkan mampu meningkatkan literasi kesehatan ibu dan anak, memperkuat 
kompetensi praktik mahasiswa, serta menciptakan model pelayanan kesehatan komunitas yang 
berkelanjutan.di Desa Bangun Rejo pada tahun 2026. 
 
Kata Kunci: Pemberdayaan masyarakat; Kompetensi;praktik kebidanan;Edukasi Kesehatan ibu dan anak;  
 

PENDAHULUAN  
 Pelayanan kesehatan ibu dan anak masih menghadapi berbagai tantangan, 

khususnya dalam peningkatan kompetensi praktik kebidanan mahasiswa serta 
optimalisasi edukasi kesehatan berbasis komunitas. Analisis situasi menunjukkan 
bahwa masih terdapat kesenjangan antara teori dan praktik klinis, kurangnya 
penerapan Continuity of Care (COC), serta rendahnya partisipasi masyarakat dalam 
edukasi kesehatan yang berkelanjutan. Selain itu, pemahaman ibu dan keluarga 
terhadap kesehatan maternal dan neonatal belum optimal, sehingga diperlukan strategi 
pemberdayaan berbasis edukasi dan praktik langsung. 

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan kualitas 
kompetensi praktik kebidanan mahasiswa melalui pendekatan COC, meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran kesehatan ibu dan anak di masyarakat, serta memperkuat 
kolaborasi antara institusi pendidikan dan komunitas dalam pelayanan kesehatan 
preventif dan promotif. 

mailto:smerrygrace8@gmail.com
mailto:nurmalinaamd@gmail.com
mailto:elvishsimanjuntak@gmail.com


Jurnal Pengabdian Kolaborasi dan Inovasi IPTEKS                 
Volume 4, No 4 – Agustus 2026 
e-ISSN : 29863104 

Hal 838 
 

Metode pelaksanaan meliputi identifikasi kebutuhan melalui observasi dan wawancara, 
penyuluhan kesehatan berbasis edukasi interaktif, pelatihan praktik klinis terintegrasi 
bagi mahasiswa, pendampingan berkelanjutan kepada ibu hamil/ibu dengan anak, serta 
evaluasi menggunakan pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan. Kegiatan dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan kader 
kesehatan, tenaga kesehatan lokal, dan mahasiswa. 

Kesehatan ibu dan anak merupakan indikator penting dalam pembangunan 
kesehatan masyarakat yang berkelanjutan. Upaya peningkatan kualitas pelayanan 
kebidanan tidak hanya bergantung pada fasilitas kesehatan, tetapi juga pada 
pemberdayaan masyarakat serta peningkatan kompetensi tenaga kesehatan dan 
mahasiswa melalui pendekatan yang komprehensif dan berkesinambungan. Salah satu 
strategi yang relevan adalah pendekatan Continuity of Care (COC), yaitu pelayanan 
berkesinambungan mulai dari masa kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir hingga 
pelayanan kesehatan anak  

Mitra sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah masyarakat 
wilayah Bangun Rejo yang terdiri dari ibu hamil, ibu nifas, ibu dengan balita, kader 
kesehatan, serta mahasiswa praktik kebidanan yang terlibat dalam pelayanan kesehatan 
komunitas. Secara kewilayahan, Bangun Rejo memiliki karakteristik masyarakat semi-
perkotaan dengan akses layanan kesehatan dasar yang tersedia melalui puskesmas dan 
praktik mandiri bidan, namun masih menghadapi tantangan dalam optimalisasi edukasi 
kesehatan berbasis komunitas dan penerapan pelayanan berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi eksisting, profil mitra menunjukkan bahwa jumlah ibu hamil 
aktif dalam satu periode pelayanan berkisar antara 25–40 orang, dengan cakupan 
kunjungan antenatal care (ANC) yang belum sepenuhnya memenuhi standar pelayanan 
minimal. Data awal hasil observasi lapangan dan wawancara dengan tenaga kesehatan 
setempat menunjukkan bahwa sekitar 40–50% ibu hamil belum memahami secara 
optimal tanda bahaya kehamilan, pentingnya kunjungan rutin, serta praktik perawatan 
bayi baru lahir yang tepat. Selain itu, partisipasi keluarga dalam mendukung kesehatan 
ibu dan anak masih bervariasi, dipengaruhi oleh faktor pendidikan, sosial ekonomi, 
serta akses informasi kesehatan. 

Dari sisi hulu, permasalahan utama meliputi kurangnya edukasi kesehatan yang 
sistematis dan berkelanjutan, terbatasnya media pembelajaran yang aplikatif, serta 
belum optimalnya integrasi antara institusi pendidikan kebidanan dengan kebutuhan 
masyarakat secara langsung. Mahasiswa praktik sering kali mendapatkan pengalaman 
yang terbatas pada aspek klinis tertentu tanpa pendekatan holistik berbasis komunitas. 
Hal ini berdampak pada kesiapan kompetensi praktik yang belum maksimal dalam 
menerapkan model pelayanan berkelanjutan. 

Sementara itu, pada aspek hilir, masih ditemukan kesenjangan antara 
pengetahuan dan praktik kesehatan di masyarakat, seperti keterlambatan deteksi risiko 
kehamilan, kurang optimalnya praktik pemberian ASI eksklusif, serta rendahnya 
pemanfaatan layanan edukasi kesehatan yang tersedia. Kondisi ini menunjukkan 
perlunya intervensi berbasis pemberdayaan yang tidak hanya berfokus pada transfer 
pengetahuan, tetapi juga pada peningkatan keterampilan, perubahan perilaku, serta 
penguatan peran kader dan keluarga dalam menjaga kesehatan ibu dan anak. 

Potensi mitra yang dapat dikembangkan antara lain adanya struktur kader 
kesehatan aktif di masyarakat, dukungan fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama, 
serta keterbukaan masyarakat terhadap program edukasi dan pendampingan 
kesehatan. Selain itu, keterlibatan mahasiswa kebidanan menjadi peluang strategis 
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untuk mengintegrasi 
 
METODE KEGIATAN 
   Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berdasarkan hasil kerjasama dari pihak 
terkait antara Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes Mitra Husada Medan) dengan 
Kelurahan Martubung. Melakukan Pendataan Masyarakat Kelompok Rentan (Ibu hamil, 
Ibu nifas dan Lansia )Tujuan Tahap Pelaksanaan memberikan Edukasi Kesehatan Tanya 
Jawab /Diskusi Terkait  Self Savety pada Tanggap darurat bencana Banjir dan 
memberikan Bantuan sosialpemeriksaan Kesehatan sederhana Dan Pemberian Vitamin 
Di Desa Bangun Rejo Tanjung Morawa. . Jenis pengabdian ini adalah analitik 
observasional dengan desain cross sectional, yaitu suatu penelitian untuk mempelajari 
dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko efek dengan cara pendekatan, observasi 
atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat dalam penelitian ini populasi adalah 
seluruh Ibu hamil,Nifas dan Lansia  sejumlah 32 orang peserta Untuk Dilakukan Pretest. 
 Adapun metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini 
menggunakan 3 tahapan yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. 

1) Penyusunan Proposal dan Presentasi 
2) Pengurusan administrasi dan perijinan (Kel.Martubung) 
3) Penyampaian Materi Penyuluhan yang Disampaikan Kepada Peserta tentang 

Manajemen Bencana, saat Bencana,Dan Pasca bencana Banjir.Materi Disampaikan 
Sekitar 45 Menit 

4) Tanya Jawab: Setelah materi disampaikan, kemudian diberikan kesempatan 
kepada peserta untuk menyampaikan pertanyaan. Pelaksanaan diskusi dan tanya 
jawab dilaksanakan sekitar 15 menit. 

5)  Melakukan post test pengetahuan tentang tanggap bencana banjir 
6) Melakukan Pemeriksaan Kesehatan peserta seperti Vital Sign , Keadaan Umum Dan 

Pemberian Vitamin.  Persiapan (Koordinasi dan Survei Lokasi)Koordinasi dengan 
kepala desa dan bidan desa.Survei lokasi dan identifikasi peserta (ibu hamil,Nifas 
dan Lansia).Evaluasi dan Monitoring.Dilakukan pre-test dan post-test terhadap 
pengetahuan peserta. Observasi terhadap partisipasi, kenyamanan, dan perubahan 
kondisi ibu hamil.Dokumentasi kegiatan dalam bentuk foto dan laporan Pelaporan 
dan Publikasi.Penyusunan laporan hasil pengabdian.Publikasi kegiatan di media 
sosial institusi dan jurnal pengabdian 

 
HASIL  

  Kegiatan Pemberdayaan Peningkatan kualitas praktik kebidanan berbasis COC 
melalui penguatan kompetensi praktik mahasiswa dan edukasi kesehatan ibu dan anak 
Di Bangun Rejo Provinsi Sumatera Utara Tahun 2026. Tahap pelaksanaan kegiatan 
pengabdian adalah sebagai berikut: 
 1.Persiapan Kegiatan  

a. Pengurusan kerjasama dengan Kelurahan  Desa Bangun Rejo Tanjung Morawa. 
b. Persiapan materi yang akan disampaikan pada saat pengabdian,Persiapan 

ruangan di Kelurahan  Desa Bangun Rejo Tanjung Morawa.Pelaksanaan 
Pengabdian:Pembukaan pengabdian diawali  dengan acara pembukaan dan 
perkenalan pelaksanaan pengabdian 

c. Penyampaian materi dengan penyuluhan yaitu memberikan infotmasi kepada 
mitra tentang pencegahan kegawatdaruratan penyakit menular dengan 
pemeriksaan darah pada ibu hamil. 
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d. Diskusi/ Tanya Jawab 
e. Melakukan kegiatan pengabdian secara langsung kepada masyarakat Kelurahan  

Desa Bangun Rejo tanjung Morawa. dilakukan secara langsung oleh dosen dan 
mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mitra Husada Medan 
 
Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat kepada Kelurahan 

Desa Bangun Rejo tanjung Morawa. terdapat 5 (12,5%) ibu hamil, Ibu Nifas (2) (0,5%), 
Anak-anak (6) (0,15%),  Lansia (25) (62,5%), Disabilitas (2) (0,5%), Jumlah Semua 
Peserta adalah 40 Orang. dan seluruh ibu hamil,Nifas, sangat antusias melaksanakan 
Peningkatan Kualitas Kesehatan Dan Edukasi Ibu Dan Anak Di Desa Bangun Rejo 
Tanjung Morawa Proponsi Sumatera Utara Tahun 2026.  Hasil Pretest Pengetahuan 
Tanggap Bencana bahwa pada saat pretest semua peserta belum mengetahui Dalam 
Peningkatan Derajat Kesehatannya Pada Ibu Hamil,Nifas dan Anak balita, Dan Pada Saat 
Post Test Peserta Mengalami PeningkatanPengetahuan Menjadi Baik Dan Cukup Masing-
Masing Sebanyak 15 Peserta (46,95). 
 Output Yang Diperoleh dari Pengabdian Ini Adalah Masyarakat Khususnya 
Kelompok rentan menjadi Lebih Paham Tentang Pentingnya Pengetahuan Dan 
Peningkatan Derajat Kesehatan Pada Ibu Hamil, Nifas Dan Anak terhadap Kesehatan. 
 Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sesuai dengan rencana, dan 
memperoleh respons yang sangat baik dari para peserta yang merupakan ibu hamil,Ibu 
Nifas Dan Anak, di Kelurahan Desa Bangun Rejo Tanjung Morawa Provinsi Sumatera 
Utara Tahun 2026. 

 Pendekatan partisipatif yang digunakan dalam kegiatan ini membantu 
meningkatkan keterlibatan dan rasa memiliki dari peserta, sehingga program menjadi 
lebih berkesan dan efektif. 
 
PEMBAHASAN  
          Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan melalui penyuluhan dan bakti sosial 

kesehatan dengan tema " Peningkatan kualitas praktik kebidanan berbasis COC melalui 

penguatan kompetensi praktik mahasiswa dan edukasi kesehatan ibu dan anak Di Bangun 

Rejo .Dimana hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa peserta lebih memahami 

bagaimana menangani Peningkatan Derajat Kesehatan Pada Ibu hamil, Nifas dan anak. Ouput 

yang diharapkan dapat tercapai dengan baik jika peserta kegiatan pengabdian lebih 

memahami cara meningkatkan Derajat Kesehatan Pada Ibu Hamil, Nifas dan Anak. Di Desa 
Bangun Rejo Tanjung Morawa Propinsi Sumatera Utara Tahun 2026.. terhadap Kegiatan 
pengabdian masyarakat yang dilakukan Pengabdian ini menghasilkan kesadaran 
masyarakat, terutama kelompok Hamil Dan Nifas, tentang pentingnya mengetahui 
dampak Minimnya Pengetahuan Dalam Meningkatkan Pengetahuan dan Derajat 
Kesehatan Pada Ibu Hamil terhadap kesehatan. 

Selain itu, Diharapkan mahasiswa lebih sering berpartisipasi dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat untuk kelompok Ibu Hamil Dan Nifas.. Dan Diharapkan institusi 
dan puskesmas melakukan kegiatan seperti ini secara teratur dengan sasaran kepala 
rumah tangga, baik di lokasi yang sama maupun di lokasi yang berbeda. Ini adalah 
waktu penting untuk meningkatkan Derajat Kesehatan Melalui Edukasi Kesehatan Pada 
Ibu Hamil, Nifas dan Anak Di Desa Bangun Rejo Provinsi Sumatera Utara Tahun 2026.  
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Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di 
rencanakan dari awal Peningkatan kualitas praktik kebidanan berbasis COC melalui 
penguatan kompetensi praktik mahasiswa dan edukasi kesehatan ibu dan anak Di 
Bangun Rejo.Kegiatan ini di lakukan bersama masyarakat, tim Dosen dan Mahasiswa. 
Pada Gambar 1 dan Gambar 2 adalah  kegiatan yang dilakukan pada saat Pengabdian. 

 

Gambar 1. Penyuluhan Dan Edukasi tantang Peningkatan Derajat  
Kesehatan Pada Ibu Hamil dan Nifas. 

 

 

Gambar 2.Tim Dalam Pengabdian Masyarakat: Dosen, Tendik Dan Mahasiswa 
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Gambar 3. Poto Pemeriksaan pada Ibu Hamil Dan  Nifas 
 

Pada gambar 3 adalah Kegiatan pengabdian masyarakat Peningkatan kualitas praktik 
kebidanan berbasis COC melalui penguatan kompetensi praktik mahasiswa dan edukasi 
kesehatan ibu dan anak Di Bangun Rejo. berhasil meningkatkan pengetahuan pada 
Masyarakat mengenai Peningkatan Derajat Kesehatan Dan Edukasi Kesehatan Pada Ibu 
Dan Anak.. 
 
KESIMPULAN 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mitra Husada dalam melakukan Kegiatan pengabdian 
masyarakat Peningkatan kualitas praktik kebidanan berbasis COC melalui penguatan 
kompetensi praktik mahasiswa dan edukasi kesehatan ibu dan anak Di Bangun Rejo.    
berhasil meningkatkan pengetahuan dan kemandirian ibu hamil,Anak ,Nifas dalam 
menigkatkan Pengetahuan Dan Derajat Kesehatan Melalui Penyuluhan Dan Edukasi 
Kesehatan Pada Ibu Hamil dan Nifas. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi, dan 
terjadi peningkatan pemahaman tentang pentingnya Pengetahuan Dan Peningkatan 
Derajat Kesehatan Melalui Penyuluhan Dan Edukasi Pada Ibu Hamil dan Nifas.. Selain 
itu, peserta juga mengaku merasa lebih percaya diri dan Bertambah wawasan dan 
Pengetahuannya dalam Peningkatan Derajat Kesehatannya. Diharapkan kepada 
Masyarakat. unutk dapat mengenali tanda gejala kondisi yang mengarah Pada Keadan 
Kesehatan Yang menurun Dan Kesehatan Yang Buruk Pada Ibu hamil dan Nifas. pada 
kebuthan tindakan pemeriksaan darah ,Vital Sign Pada Ibu Hamil Dan Ibu Nifas.guna 
deteksi dini dan penenganan awal yang lebih dini guna meningkatkan derajat kesehatan 
khususnya Pada  ibu hamil.Anak dan Nifas. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH  

Ucapan terima kasih kami sampaikan atas partisipasi berbagai pihak yang 
membantu pelaksanaan kegiatan ini, yaitu: 
1. Ketua Kesehatan Mitra Husada Medan, yang telah memberikan dana dan 

memfasilitasi tim pelaksana melakukan kegiatan pengabdian ini. 
2. Desa Martubung Kecamatan Medan Labuhan Kota Medan yang telah memberikan 

ijin kepada tim pelaksana untuk melaksanakan kegiatan ini dan memberi kontribusi 
baik bagi masayakat setempat khususnya ibu hamil. 

3. UPPM STIKes Mitra Husada Medan yang telah mendorong kami    untuk menuntaskan 
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kegiatan ini dan  memonitoring krgiatan ini sehinga setiap tahapan kegiatan dapat 
terlaksana dan terkendali. 
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